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ABSTRAK

Ginan Nur lzzi. Penerapan Metode Montessori dalam Pembentukan
Kemandirian Anak Usia Dini Kelompok B2 di TK Alifa Muslim Montessori
Gedongkuning. Skripsi. Yogyakarta: Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas
lImu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2023.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi anak yang masih bergantung
pada orang lain secara emosi dan nilai. Metode montessori yang diterapkan di TK
Alifa Muslim Montessori dapat membantu anak mengatasi ketergantungan
tersebut. Metode montessori adalah metode pembelajaran yang memberikan
kepercayaan pada anak untuk menjadi pribadi yang mandiri dengan melatih anak
melakukan kegiatan sehari-hari tanpa bergantung pada orang lain. Tujuan
penelitian ini untuk mendeskripsikan: (1) penerapan metode montessori dalam
pembentukan kemandirian anak usia dini kelompok B2 di TK Alifa Muslim
Montessori Gedongkuning, (2) faktor pendukung dan penghambat dari penerapan
metode montessori dalam pembentukan kemandirian anak usia dini kelompok B2
di TK Alifa Muslim Montessori Gedongkuning.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek dalam
penelitian ini yaitu kepala sekolah, wali kelas, dan beberapa orang tua siswa, serta
siswa kelompok B2 TK Alifa Muslim Montessori Gedongkuning. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu: (1) observasi, (2) wawancara, (3)
dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teori
Sugiyono, vyaitu: (1) reduksi data, (2) penyajian data, (3) penarikan
kesimpulan/verifikasi. Dan uji keabsahan data dilakukan dengan teknik
triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Penerapan metode
montessori dalam pembentukan kemandirian anak usia dini kelompok B2 di TK
Alifa Muslim Montessori  Gedongkuning dilaksanakan dengan melatih
kemandirian emosi kemandirian kognitif, dan kemandirian nilai. Pada
kemandirian kognitif dan nilai dapat dikatakan optimal karena anak mampu
melakukan kegiatan sendiri dan mau bermain bersama saat menggunakan media
montessori yang sama, sedangkan pada kemandirian emosi belum optimal karena
anak masih bergantung dengan emosi orang lain sehingga ketika suasana hatinya
tidak bagus maka anak tidak bersemangat belajar. (2) Faktor pendukung
penerapan metode montessori dalam pembentukan kemandirian anak usia dini
kelompok B2 di TK Alifa Muslim Montessori yaitu guru mendapatkan
pembekalan sebelum proses belajar mengajar dimulai dan dilibatkan dalam
pelatihan untuk perencanaan pembelajaran montessori, serta melibatkan orang tua
untuk membantu melatih kemandirian anak di rumah. Adapun faktor
penghambatnya yaitu belum lengkapnya media atau apparatus montessori dan
pemakaian kelas montessori yang terbatas.

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Metode Montessori, Pembentukan Kemandirian
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak memiliki masa kecil dengan sebutan “periode emas”, dimana
masa ini sangat penting bagi anak-anak untuk mencapai perkembangan
yang semestinya. Aspek perkembangan pada masa ini semuanya mulai
terbentuk, termasuk pertumbuhan moral, nilai-nilai agama, kognitif,
linguistik, sosio-emosional, dan psikomotorik. Anak usia dini juga adalah
peniru yang handal, sehingga masa emas ini harus dimanfaatkan untuk
menstimulasi  pembelajaran secara optimal agar semua aspek
perkembangan yang mulai dibentuk dapat berkembang dengan maksimal.
Oleh karena itu, supaya anak dapat mengembangkan potensi dan bakat
serta kemampuannya dalam mengatasi problem solving membutuhkan
ruang untuk merangsang pembelajaran yang sesuai dengan tahapan
usianya.

Di waktu ini, anak juga berada pada tahap berkembangnya otak
secara optimal di usia dini. Opini yang dimiliki oleh anak usia dini
berbeda dengan opini yang dimiliki oleh orang dewasa dan dapat dilihat
melalui ekspresi dan perilaku. Untuk mengetahui kemampuan
perkembangan dan mengoptimalkan potensi anak, maka diperlukan
pendidikan sejak dini. Masa perkembangan yang penting bagi anak usia
dini adalah pada saat anak memasuki sekolah TK, dimana pada masa

tersebut anak mulai mengenal lingkungan yang baru dan belajar



berinteraksi di luar rumah sebagai dunia baru dengan tujuan dapat
merangsang perkembangan otak, Kkecerdasan, dan juga melatih
kemandirian anak supaya tidak bergantung terus-menerus pada orang tua
atau orang dewasa.

Pemilihan suatu metode pembelajaran untuk anak dapat
mempengaruhi  pembentukan  kemandirian dan  pengembangan
kreativitasnya, maka dari itu memilih metode pembelajaran dapat
dilakukan sedari dini. Menurut Wahyuningsih dan Ana Setesia Dwi,
banyak metode yang dapat mendukung kecerdasan anak, namun terdapat
salah satu metode pembelajaran yang dapat mendorong anak-anak
mengembangkan rasa kemandirian yang lebih kuat, tanggung jawab, dan
komunikasi anak yaitu metode pembelajaran montessori.?

Pada abad ke-19, dikembangkan metode pengajaran yang
menggunakan metode Barat khususnya pada Pendidikan Anak Usia Dini,
yaitu metode montessori dimana metode ini menekankan pada kebebasan
anak untuk mengekplorasi aktivitasnya sendiri. Pendidikan yang
didefinisikan oleh Montessori yaitu sebagai proses dinamis dimana anak-
anak berkembang sesuai dengan sikap yang tetanam dalam diri individu
supaya dapat melakukan kegiatan tanpa mengharapkan imbalan ketika

menetap di lingkungan yang memberi kebebasan untuk mengekspresikan

2 Wahyuningsih, Ana Setesia Dwi, “Efektivitas Cerita Binatang Berbahasa Jawa untuk
Meningkatkan Kemampuan Kosakata Bahasa Jawa Anak (Penelitian di TK Tunas Mulya Desa
Karangmulyo, Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Purworejo)”, artikel Konsep Pembelajaran
Metode Montessori pada Tingkat Anak Usia Dini di Masa Pandemi Covid-19, Vol. 3, No. 12,
(2021). him., 2616.



diri.® Supaya hal tersebut dapat terlaksana dengan baik, maka sebaiknya
anak menjadi pembelajar yang aktif dimulai dari belajar interaksi dengan
lingkungan karena kemandirian anak perlu dibiasakan sejak dini agar
mampu hidup di dalam masyarakat luas.

Pembelajaran metode montessori dengan Al-Qur’an dan Hadits
sebagai landasan dan pedoman umat Muslim memiliki arah yang sama
untuk mendidik anak. Meskipun pola pendidikan yang digunakan
pembelajaran dalam metode montessori mengacu pada metode ala barat,
namun bisa disatukan dengan pendidikan metode Islami. Sebagai seorang
muslim, sudah seharusnya Islam dijadikan sebagai salah satu metode
utama dalam membimbing anak, baik yang berkaitan dengan agama,
akhlak, akal, maupun jasmani, dimana menjadi tanggung jawab untuk
orang tua dan pendidik.*

Selain itu, pembelajaran Montessori juga dikonsep untuk
memunculkan kepekaan terhadap panca indra anak dan melatih
keterampilan-keterampilan yang biasa dilakukan dalam kegiatan sehari-
hari. Pada penerapannya, anak dilatih untuk belajar mandiri dalam segala
hal, terutama dalam melakukan kegiatan yang terus berulang-ulang.
Menurut Savitri, aktivitas yang diterapkan pada metode montessori ini
sangat komplit dalam memerinci aktivitas kegiatan yang dilakukan pada

kehidupan sehari-hari dengan menjadi bagian dari kegiatan yang

¥ Maria Montessori, (Gerald Lee Gutek, ed.)., Metode Montessori (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013). him., 75.

* Aprilian Ria Adisti, “Perpaduan Konsep Islam dengan Metode Montessori dalam
Membangun Karakter Anak, Jurnal Kependidikan Islam, Vol. 8, No. 1, 2020. him., 61-88.



dilaksanakan dalam pembelajaran, termasuk pada pengembangan area
keterampilan hidup (Exercise Practical of Life).’

Salah satu lembaga yang menerapkan metode montessori yaitu TK
Alifa Muslim Montessori yang terletak di Gedongkuning, Daerah
Istimewa Yogyakarta. TK Alifa ini sebagai lembaga pendidikan anak usia
dini yang menjadi pilihan utama dalam hal pendidikan anak usia dini
Montessori Islam Bilingual. Penggunaan metode tersebut dilatarbelakangi
oleh branding nama TK Alifa Muslim Montessori dimana diharuskan
metode yang digunakan dalam pembelajaran yaitu metode montessori.
Untuk media yang dipakai dalam pembelajaran yaitu aparatus montessori
dan loose part. Di TK Alifa juga menerapkan keterampilan hidup dalam
kegiatan pembelajaran dimana anak-anak sudah dilatih untuk menjadi
mandiri dengan melatih anak untuk melakukan kegiatan sehari-hari yang
terus berulang-ulang.

Berdasarkan hasil observasi, pada pelaksanaan kegiatan
pembelajaran sehari-hari anak kelompok B2 di TK Alifa Muslim
Montessori yaitu diberi kepercayaan untuk melakukan kegiatan tanpa
bergantung dengan orang lain dalam segala hal, misalnya anak sudah
diajarkan melakukan kegiatan dengan mandiri dan bergantian, belajar
tanggung jawab terhadap tugas sendiri, dan lain-lain. Namun masih
ditemukan 4 orang anak yang kurang mampu mandiri secara emosi dan

nilai, seperti masih ditemukan anak yang merengek, manja, diam tidak

> Savitri, “Montessori for Multiple Intelligences™, Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak
Usia Dini, Vol. 4, No. 1, 2020. him., 468.



mau berinteraksi dengan temannya sehingga berdampak pada sikapnya
dimana 2 diantara anak tersebut menjadi malas untuk mengikuti
pembelajaran, 1 anak menjadi lebih diam, dan 1 anak lainnya tidak mau
memperhatikan guru.®

Selain itu, berdasarkan literatur, metode montessori Yyang
diprakarsai olen Maria Montessori adalah metode pembelajaran yang
secara alami dan penuh semangat berusaha untuk mencapai kemandirian
dengan cara mendorong anak dalam bertindak untuk merangsang supaya
dapat melakukan kegiatan-kegiatan kemandirian yang berarti bebas
melakukan segala hal sendiri tanpa bantuan orang dewasa mengenai
pertumbuhan dan perkembangan yang lebih lanjut.”

Berawal dari observasi pra penelitian yang sudah dilakukan dan
dijelaskan di atas, maka peneliti melakukan penelitian lebih lanjut terkait
penerapan metode montessori terhadap kemandirian anak sebagai individu
sehingga dilakukan penelitian tentang “Penerapan Metode Montessori
dalam Pembentukkan Kemandirian Anak Usia Dini di TK Alifa Muslim

Montessori Kelompok B2 Gedongkuning”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan

masalah pada penelitian ini adalah:

® Berdasarkan hasil observasi di TK Alifa Muslim Montessori pada tanggal 12 Januari
2023 pukul. 09.00 WIB

7 Maria Montessori, (Gerald Lee Gutek, ed.)., Metode Montessori (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013). him., 75.



1. Bagaimana penerapan metode montessori dalam membentuk
kemandirian anak kelompok B2 di TK Alifa Muslim Montessori
Gedongkuning?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari penerapan metode
montessori dalam pembentukan kemandirian anak kelompok B2 di TK

Alifa Muslim Montessori Gedongkuning?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui penerapan metode montessori dalam membentuk
kepribadian mandiri anak kelompok B2 yang telah dilaksanakan oleh
TK Alifa Muslim Montessori Gedongkuning.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dari penerapan
metode montessori dalam pembentukan kemandirian anak kelompok

B2 di TK Alifa Muslim Montessori Gedongkuning.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Adapun tujuan dari penelitian ini, untuk memperbanyak ilmu
dan membuka mindset dimana pembelajaran metode montessori bagi
anak usia dini menjadi metode pilihan yang sejalan dengan ajaran
Islam meskipun yang membawa metode ini adalah orang yang

beragama Katholik.



2. Manfaat Praktis

a. Manfaat bagi peneliti, dengan adanya hasil dari penelitian ini
diharapkan memperoleh wawasan dan pengetahuan terhadap hasil
dari penerapan pembelajaran metode montessori bagi anak usia
dini. Dan juga sebagai salah satu syarat untuk menempuh gelar
sarjana.

b. Manfaat bagi sekolah, dengan adanya penelitian ini diharapkan
menjadi  suatu evaluasi bagi sekolah sehingga dapat
mempertahankan hal-hal positif yang telah diajarkan pada anak
dengan metode pembelajaran montessori.

c. Manfaat bagi pembaca, dengan adanya penelitian ini dapat menjadi
bahan untuk menambah wawasan dan bermanfaat juga sebagai
bahan rujukan untuk penelitian lebih lanjut terkait penerapan
metode montessori dalam pembentukan kemandirian anak usia

dini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Penerapan metode montessori dalam pembentukan kemandirian anak
usia dini kelompok B2 di TK Alifa Muslim Montessori Gedongkuning
dilaksanakan dengan melatih anak supaya mampu melakukan kegiatan
secara mandiri, diantaranya: mandiri secara emosi, dimana anak tidak
bergantung pada emosi orang lain sehingga anak pandai beradaptasi
dengan lingkungan, kemudian mandiri secara kogintif, dimana anak
sudah memiliki pilihan sendiri dalam mengambil keputusan, dan
secara nilai, anak sudah dapat memilah mana yang baik dan
bermanfaat dan mana yang tidak.

2. Faktor pendukung penerapan metode montessori dalam pembentukan
kemandirian anak usia dini kelompok B2 Gedongkuning yaitu guru
mendapatkan pembekalan sebelum proses pembelajaran berlangsung,
dan guru dilibatkan dalam pelatihan rencana pembelajaran montessori,
serta orang tua ikut dilibatkan dalam membentuk kemandirian anak.
Sedangkan faktor penghambat penerapan metode montessori dalam
pembentukan kemandirian anak usia dini kelompok B2 di TK Alifa

Muslim Montessori Gedongkuning yaitu apparatus montessori atau
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media montessori yang dimiliki oleh sekolah masih terbatas sehingga

kegiatan anak dalam mengeksplore belum maksimal.

B. Saran
Berdasarkan data penelitian, peneliti menyarankan kepada pihak
terkait yaitu:

1. Bagi pihak sekolah perlu memperbanyak media montessori sebab
media montessori tersebut dapat membantu lebih banyak dalam
membentuk kemandirian anak karena pada pembelajaran metode
montessori terdapat area practical life dimana anak belajar melakukan
kegiatan sehari-hari melalui area tersebut.

2. Bagi wali murid, untuk terus meningkatkan kerjasama dengan sekolah
supaya anak terbentuk menjadi mandiri dengan maksimal dan terbawa
sampal anak tersebut dewasa.

3. Bagi pembaca, penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan,
diantaranya: teori yang perlu diperluas dan diperkuat kembali, hasil
dan pembahasan lebih disesuaikan kembali, dalam penulisan perlu
diteliti kembali. Maka dari itu, sangat disarankan bagi pembaca untuk

lebih baik lagi dalam membuat skripsi jika dalam topik yang sama.
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